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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Seni pembuatan film pada dasarnya sangat bergantung pada visual 

storytelling, di mana setiap elemen dalam frame berfungsi sebagai alat naratif. 

Dalam konteks film "Jurus Air," ceritanya berkisar pada dinamika psikologis 

seorang anak yang berjuang dengan kehilangan ibunya, menyoroti 

ketidaklengkapan struktur keluarga. Sinematografer memanfaatkan aspek 

penting dari visual storytelling komposisi negative space untuk secara efektif 

menggambarkan ketidaklengkapan struktur keluarga ini. 

Komposisi negative space sangat cocok untuk menggambarkan 

ketidakhadiran dan kekosongan emosional yang disebabkan oleh 

ketidaklengkapan struktur keluarga. Seperti yang dijelaskan oleh Peter Ward 

dalam bukunya, "Picture Composition for Film and Television," negative 

space dapat digunakan untuk menyorot ketiadaan dan kekosongan emosional, 

sehingga mendukung tema kehilangan dan ketidaklengkapan dalam sebuah 

film (Ward, 2003). Dalam "Jurus Air," teknik ini menekankan perjuangan 

tokoh utama dengan ketidakhadiran ibunya, yang menjadi pusat konflik 

dalam film ini. 

Pilihan sinematografis untuk menggunakan komposisi negative space 

berfungsi sebagai metafora visual untuk ketidakhadiran dan kekosongan 

akibat ketidaklengkapan struktur keluarga yang dialami oleh tokoh utama. 
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Ketidakhadiran ini mendorong tokoh utama ke dalam konflik utama film. 

Melalui metode ini, film bertujuan untuk membuat penonton merasakan 

emosi dan pengalaman karakter secara mendalam. Oleh karena itu, penerapan 

komposisi negative space tidak hanya penting, tetapi juga secara signifikan 

meningkatkan dampak visual storytelling membuat film ini menarik dan 

emosional. 

Keberhasilan penerapan komposisi negative space juga didukung oleh 

"blocking" yang cermat, melibatkan upaya kolaboratif berbagai departemen 

untuk menata talent, properti, dan pencahayaan sesuai dengan komposisi 

negative space yang diinginkan. Koordinasi ini sangat penting untuk 

mencapai konsep visual yang direncanakan dalam film. 

Secara keseluruhan, komposisi negative space berperan penting dalam 

menggambarkan kekosongan psikologis dan dampak ketidaklengkapan 

struktur keluarga akibat ketiadaan ibu. Komposisi ini memengaruhi situasi 

dan emosi karakter serta meningkatkan keterlibatan emosional penonton 

terhadap pengalaman tokoh utama. 

Meskipun menghadapi tantangan produksi, terutama keterbatasan 

waktu dan kebutuhan menggunakan teknik "day for night" untuk adegan 

malam di dalam ruangan, tim pembuatan film berhasil mengatasi hambatan-

hambatan ini. Keberhasilan ini menjadi bukti dedikasi dan keterampilan kru, 

termasuk tim pencahayaan dan para pemain, memastikan visual storytelling 
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film ini secara efektif menyampaikan kedalaman emosi dan naratif yang 

diinginkan. 

B. Saran 

Proses perwujudan karya yang menampilkan kehidupan seorang anak 

pedesaan dari strata menengah ke bawah yang mengalami ketidaklengkapan 

struktur keluarga dengan kehilangan ibu kandung karena kematian serta 

dampak psikologis dapat diujudkan dengan menerapkan komposisi negative 

space.  Dinamika psikologis berupa perubahan suasana hati dengan lapisan 

emosional, sedih, marah, hampa dan perasaan terisolasi dari lingkungan 

pertemanan dapat dinarasikan secara visual story telling dalam komposisi 

negative space dengan menerapkan konsep mengisolasi subyek dengan 

latarbelakangnya, menciptakan metaphora visual, menampilkan perubahan 

suasana hati melalui perubahan ruang negatif ke positif dan sebaliknya akan 

dapat menyajikan narasi visual ceritera yang membawa penonton terlibat 

dalam pergerakan lapisan emosional tokoh. 

Pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana penonton secara 

psikologis dan emosional bereaksi terhadap penggunaan ruang negatif dan 

teknik visual lainnya juga penting. Menyertakan penelitian atau teori 

psikologi yang relevan akan memperkuat argumen tentang bagaimana teknik-

teknik ini menciptakan empati dan keterlibatan emosional yang lebih kuat 

dari penonton.  

Selain itu, penjelasan tentang teknik produksi yang digunakan untuk 

mencapai efek visual yang diinginkan, termasuk tantangan yang dihadapi dan 
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bagaimana tim mengatasinya, akan memberikan wawasan praktis bagi 

pembuat film lainnya. Saran tentang cara mengelola dan merencanakan 

penggunaan Ruang Negatif dalam produksi mereka sendiri juga bisa sangat 

berguna. 

Kolaborasi antar departemen dalam mencapai visual storytelling yang 

efektif harus ditekankan. Peran setiap departemen, seperti sinematografi, 

desain produksi, dan pencahayaan, perlu dijelaskan, serta bagaimana mereka 

bekerja bersama untuk menciptakan komposisi visual yang kuat. Contoh 

nyata dari produksi "Jurus Air" yang menunjukkan sinergi antara berbagai 

departemen akan memberikan gambaran konkret tentang pentingnya 

kolaborasi ini.  

Selain itu, refleksi tentang apa yang telah dipelajari dari penggunaan 

Ruang Negatif dalam "Jurus Air" dan bagaimana hal tersebut bisa diterapkan 

atau ditingkatkan dalam proyek-proyek mendatang sangatlah penting. 

Diskusi tentang umpan balik dari penonton atau kritikus dan bagaimana hal 

itu bisa mempengaruhi keputusan sinematografis di masa depan juga dapat 

memberikan wawasan berharga. 

Terakhir, menjelaskan bagaimana komposisi visual dapat digunakan 

untuk mengembangkan karakter secara lebih mendalam adalah aspek penting 

lainnya. Diskusi tentang cara visual storytelling bisa memberikan wawasan 

tentang emosi, motivasi, dan perjalanan karakter perlu disertakan.  Analisis 

tentang bagaimana ruang negatif dan elemen visual lainnya di "Jurus Air" 

membantu memperjelas perkembangan karakter utama akan memberikan 
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pemahaman lebih dalam tentang peran penting visual dalam penceritaan film. 

Dengan memasukkan saran-saran ini, konten berikutnya akan lebih 

komprehensif, informatif, dan menarik, memberikan pembaca wawasan 

mendalam tentang seni dan teknik visual storytelling dalam pembuatan film. 
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